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Pembelajaran matematika menggunakan bahan ajar untuk membantu 
mencapai tujuan pembelajaran, banyak lembar kerja peserta didik yang digunakan 
belum menggunakan pendekatan kontekstual, bahkan belum semua pendidik 
menggunakan lembar kerja peserta didik sebagai bahan ajar. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan dan 
mengetahui kelayakannya. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Research and Development (R&D) oleh Borg and Gall. Subjek penelitian 
adalah peserta didik kelas IV. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Angket Ahli Bahasa, angket Ahli Materi, Angket Ahli Media, Angket 
Pendidik dan Angket Peserta Didik. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa LKPD yang 
dikembangkan secara keseluruhan memenuhi kriteria kelayakan dari ahli bahasa 
dengan skor 83% kategori sangat layak, ahli materi dengan skor 87% kategori 
sangat layak, ahli media dengan skor 89% kategori sangat layak , pendidik dengan 
skor 86% kategori sangat layak , peserta didik dengan skor 95% kategori sangat 
layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik dengan 
Pendekatan Kontekstual Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Siswa SD/MI pada 
materi segi banyak, keliling dan luas bangun datar yang telah dikembangkan dapat 
dijadikan referensi pendidik dalam menunjang proses pembelajaran Matematika. 
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Artinya: dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 
mampu  menghitungnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha 
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A. Latar Belakang 
 Proses pembelajaran yang berjalan baik maka akan tercapainya tujuan 
pendidikan yang baik. Terciptanya pembelajaran yang baik tentu didukung 
oleh guru yang berperan penting dalam proses penyampaian materi atau ilmu 
hal lainnya yang dibutuhkan seperti media-media pembelajaran, bahan ajar 
serta sumber belajar yang mendukung pembelajaran di sekolah. Sebagai suatu 
sistem, pembelajaran meliputi komponen-komponen antara lain, tujuan, 
bahan, siswa, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Agar tujuan itu tercapai, 
semua komponen tersebut harus diorganisasi sehingga antar sesama 
komponen terjadi kerja sama.
1
 Salah satu yang bahan ajar yang berperan 
penting dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, selain itu dapat membantu 
peserta didik dalam mengembangkan konsep, kemampuan dan keterampilan 
proses belajar. 
LKPD merupakan salah satu jenis bahan ajar berbentuk cetak. LKPD 
memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Bahan ajar harus berisi 
materi yang sesuai untuk meningkatkan keaktifan dan ketepatan waktu belajar 
sehingga pembelajaran tercapai dengan maksimal. LKPD berupa lembar-
lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petujuk pelaksanaan 
tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu 
                                                             
1
 Zainal Asril, Microteaching, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2016) h. 18 
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pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
 2
 Oleh karena itu, keberadaan 
LKPD memberi dampak yang cukup besar dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Sehingga penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan 
tertentu agar menjadi LKPD yang berkualitas baik.   
LKPD dapat berisi tugas-tugas individu maupun tugas yang dilakukan 
secara kelompok. Saat ini beberapa LKPD dalam sudah cukup baik dengan 
memuat materi dan latihan soal yang interaktif, namun belum semua pendidik 
ataupun sekolah menggunakan LKPD yang sesuai dengan kompetensi dan 
belum menghubungkan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran saat ini harus menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif dari 
pembelajaran-pembelajaran sebelumnya, sehingga guru dituntut untuk lebih 
kreatif dalam mengolah dan mengembangkan proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan dapat memotivasi peserta didik dalam belajar.  
Pembelajaran menekankan kegiatan belajar peserta didik dengan 
sungguh-sungguh yang meliputi aspek pengetahuan, emosional, dan sosial. 
Pembelajaran dalam arti sempit memiliki arti proses atau cara yang dilakukan 
agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar.
3
 Pada saat pembelajaran 
guru memang sudah menggunakan buku paket namun buku saja belum cukup 
untuk menunjang pembelajaran saat ini. Masih banyak guru yang dalam 
proses pembelajaran masih hanya menggunakan metode ceramah, 
menggunakan LKPD yang kurang menarik, dan kurangnya penjelasan, bahkan 
                                                             
2
 Ramadhan, “Pengembangan LKS Kontekstual Sub Materi Pertumbuhan Di Bidang 
Ekonomi Untuk Pembuatan Cookies Pisang”, Artikel Penelitian Universitas Tanjungpura, 2018, h. 
2 
3
 Muklis Anwar, Pembelajaran PPKN, (Semarang: Wisma Putra, 2016), h. 9 
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beberapa pendidik belum menggunakan LKPD, sehingga siswa kurang 
termotivasi untuk belajar, yang berdampak pada hasil belajar yang kurang 
memuaskan. Terutama dalam pembelajaran matematika kelas IV SD/MI, 
matematika salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang pendidikan 
yang menjadi komponen dasar dalam bidang pendidikan yang diperlukan 
perhitungan ilmu pasti dan proses berfikir untuk menyelesaikan masalah. 
Pembelajaran pada dasarnya apapun itu sangat penting untuk di 
pelajari dan didapatkan untuk mencapai suatu perubahan. Ayat yang 
membahas tentang belajar diantaranya yaitu Q.S An-Nahl ayat 78 
ُهَللّٱَوُُۡيَشَُنى هَملَۡعتَُلَُۡم هِكت ََٰهَمهأُِنىهطهبُۢه ِّمُم هكَجَرَۡخأ  ُهم هَككُ ََعَجَوُا و َُعۡمَسكٱ َُُوَُر ََٰصَۡبۡلۡٱَُُوَُۡفۡلۡٱِ َُ َدُُۡم هَكلََعك
َُنو هرهكَۡشت٨٧ُ 
 
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 




Ayat diatas mengandung makna bahwa kita pada awalnya manusia itu 
tidak memiliki pengetahuan maupun tidak mengetahui apapun. Maka dari 
belajarlah kita bisa mendapatkan sesuatu, karena belajar adalah menambah 
serta mengumpulkan sebanyak pengetahuan yang kita dapat. Tentu saja 
dengan mempelajari hal-hal baik maka akan mendapatkan ilmu yang berguna 
maupun perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik, karena pendidikan 
merupakan kebutuhan yang penting bagi kehidupan manusia, dengan 
pendidikan manusia mampu mengembangkan potensi, bakat, dan kemampuan 
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yang dimilikinya. Sebagai guru kita sudah seharusnya memfasilitasi peserta 
didik untuk memperoleh pembelajaran yang maksimal. 
Pendidikan adalah usaha manusia untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh baik dari lembaga formal maupun informal, 
dengan tujuan membentuk pribadi yang berkualitas.
5
 Pendidikan di Indonesia 
sendiri diatur dalam kurikulum pembelajaran. Seiiring Ilmu pendidikan dan 
teknologi (IPTEK) berubah, dan tantangan-tantangan yang dibutuhkan oleh 
peserta didik sebagai bagian dari masyarakat juga berubah. Perubahan 
kurikulum ini juga berdampak pada perubahan gaya pembelajaran mulai dari 
perencanaan pembelajaran hingga penerapannya dalam proses pembelajaran. 
Kurikulum 2103 ini juga hasil pengembangan berdasarkan budaya bangsa 
Indonesia yang dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik dimasa yang 
akan datang.
6
 Perubahan juga ditemukan pada perangkat pembelajaran seperti 
salah satunya penggunaan nama LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang 
sebelumnya dinamakan LKS (Lembar Kerja Siswa). 
Pembelajaran matematika pada tingkat SD/MI merupakan pemahaman 
dasar yang diberikan, maka dari itu, pembelajaran yang baik terhadap konsep 
matematika harus dapat dipahami oleh peserta didik sebagai pemahaman 
dasar untuk melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. Matemtika sendiri 
berasal dari bahasa latin, manthanein atau mathema yang memiliki arti 
“belajar atau hal yang dipelajari,” selain itu dalam bahasa Belanda, 
matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang semuanya saling terkait 
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 Matematika menyajikan masalah nyata yang dapat 
dibayangkan oleh siswa, sehingga mudah diserap dan dipahami sehingga 
bukan hanya sekedar menghafal namun dapat mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari dapat membangun rasa ingin tahu peserta didik 
sehingga dapat belajar dengan baik dan meningkatkan prestasi. Dengan 
begitu tujuan akhir pembelajaran matematika di SD/MI ini diharapkan agar 
peserta didik memiliki kemamuan dalam menggunakan konsep matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Matematika diajarkan kepada siswa dari hal yang sederhana ke 
persoalan yang lebih sulit dengan harapan agar mereka dapat memahami 
konsep penyelesaian masalah dan keterampilan berhitung sebagai dasar 
dalam latihan kehidupan sehari-hari, meningkatkan rasa ingin tahu agar 
kualiatas belajar dapat lebih maksimal, meningkatkan sikap kritis dan cermat.  
Jenis pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran sangat 
banyak namun salah satu pendekatan yang dapat digunakan pada 
pembelajaran matematika adalah pendekatan kontekstual. Pembelajaran 
kontekstual  merupakan suatu konsepsi pengajaran dan pembelajaran yang 
membantu peserta didik mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi 
dunia sebenarnya dan memotivasi peserta didik untuk membuat kaitan antara 
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan harian mereka. Peserta didik 
akan dapat menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah-
masalah baru dan belum pernah dihadapinya dengan meningkatkan 
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  Oleh karena itu, kontekstual sangat sesuai 
dengan konsep pembelajaran matematika. Konsep matematika dapat 
dipelajari dengan baik apabila dimulai dengan mengenal benda-benda konkrit 
dan permasalahan yang beranekaragam. Menerapkan langsung pengetahuan 
yang telah didapat oleh peserta didik dalam kehidupannya, begitu juga 
sebaliknya pengalaman nyata yang dapat digunakan sebagai penambahan 
informasi untuk membantu memahami materi. Sehingga siswa tidak hanya 
memahami dan menghafal dalam contoh perumusan maupun perhitungan 
matematika secara teori tapi dapat menerapakan ilmu perhitungan 
matematikanya dalam kesehariannya.  
Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilaksanakan peneliti di 
kelas IV SD Negeri 8 Gedung Air Bandar Lampung, masih terdapat beberapa 
kendala seperti kegiatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan 
pendidik masih belum memanfaatkan lembar kerja peserta didik secara 
maksimal, pendidik seringkali menggunakan metode ceramah dan 
menuliskan soal pada papan tulis yang kemudian di catat oleh peserta didik di 
buku tulis kemudian menjawab soal yang terdapat di papan tulis, kurang 
memanfaatkan pembelajaran dengan lingkungan sekitar, hal ini membuat 
peserta didik tidak termotivasi untuk belajar dan menyelesaikan soal-soal, 
dapat terlihat dari hasil belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran 
matematika. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 
yang sekaligus mengajar pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil 
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pra penelitian melalui wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 8 Gedung 
Air Bandar Lampung, Ibu Zainelia, S.Pd beliau mengatakan bahwa: 
Sekolah ini baru menerapkan kurikulum 2013 ditahun 2017/2018 dan 
baru diterapkan sehinggga msih dalam penyesuaian dan dilakukan di kelas 1 
dan 4.  Kelas IV terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa kelas IVa sebanyak 
23 siswa dan kelas IV b sebanyak 24 siswa. Bahan ajar yang digunakan 
sendiri belum begitu lengkap karna baru menerapkan pembelajaran 
kurikulum k13 jadi masih melakukan penyesuaian, untuk pembelajaran 
matematika kelas IV masih menggunakan materi dan soal dari buku paket 
untuk dijadikan bahan ajar kepada peserta didik, guru mengembangkan 
sendiri Lembar Kerja Peserta Didik  dalam bentuk lembaran soal yang 
kemudian dibagikan kepada siswa itupun tidak setiap hari hanya untuk 
evaluasi dan selingan belajar. LKPD yang digunakan belum menggunakan 





       










  Gambar 1.1          Gambar 1.2 
 
Gambar 1 di atas adalah contoh LKPD yang digunakan SD Negeri 8 
Gedung Air Bandar Lampung, seperti yang terlihat pada gambar 1 LKPD 
yang digunakan masih belum memuat materi penjelasan ataupun rangkuman 
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materi untuk memudahkan siswa menjawab soal, belum ada penjelasan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, belum menggunakan pendekatan 
kontekstual dan masih sangat sederhana dari segi desain. LKPD ini berupa 
lembaran kertas yang hanya terdapat beberapa soal, oleh karena itu, 
diperlukan adanya pengembangan LKPD yang akan dilakukan oleh peneliti 
dengan perbandingan seperti yang terlihat pada gambar 2, dari segi desain 
yang ringan dan lebih menarik bagi siswa, memuat penjelasan materi disertai 
latihan soal yang sesuai, dan menggunakan pendekatan kontekstual. 
Peneliti juga melakukan pra penelitian di MI Nurul Islam 1 Way 
Huwi, Jati Agung, Lampung Selatan, berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan wali kelas IV yaitu Ibu Maslihah, S.Pd mengatakan bahwa: 
MI tersebut sudah menerapkan kurikulum K13, jumlah siswa kelas IV 
di MI ini berjumlah 18 peserta didik. Pembelajaran Matematika di MI 
tersebut belum menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
pembelajaran Matematika masih menggunakan buku paket dan buku 
pegangan guru sebagai bahana ajar dan peserta didik hanya mencatat dan 
menuliskan materi hingga latihan soal kembali di buku tulis. Pendidik belum 
mengembangkan produk sendiri dan buku yang digunakan dari penerbit yang 
telah ditentukan, dengan keterbatasan bahan ajar tersebut sedikit membuat 
peserta didik kesulitan dalam belajar Matematika namun dibantu dengan 
penjelasan dari guru dengan media sederhana dan media papan tulis sehingga 
dapat memudahkan pemahaman kepada peserta didik. Kelebihan dan 
kekurangan dalam pembelajaran ini bisa menambah pengetahuan dari 
berbagai sumber buku paket dan sumber lain namun kekurangannya belum 
ada LKPD yang menjadi salah satu pendukung bahan ajar dalam 
pembelajaran sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari 
materi secara individu atau kelompok dan masih harus mencatat kembali 




Berdasarkan permasalahan di atas menjadikan alasan mengapa peneliti 
tertarik untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan 
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pendekatan kontekstual membantu peserta didik untuk memahami materi 
pembelajaran bukan hanya sekedar menghafal terutama dalam pembelajaran 
matematika agar peserta didik lebih tertarik, aktif serta dapat memecahkan 
masalah dalam soal pembelajaran. Mata pelajaran yang digunakan adalah 
matematika kelas IV semester 2 sebagai wadah peneliti. Kontekstual sangat 
sesuai dengan konsep pembelajaran matematika. Alasan perlu diterapkannya 
LKPD dengan pendekatan kontekstual adalah Pembelajaran sehari-hari 
disekolah kurang bermakna, sumber belajar dan bahan ajar kurang 
dimaksimalkan dan masih terfokus pada guru dengan metode ceramah dan 
beberapa pendidik belum menggunakan LKPD, peserta didik kesulitan 
mengaitkan matematika kedalam kehidupan nyata, peserta didik kurang diberi 
kesempatan untuk menemukan sendiri dan mengemukakan ide-ide 
matematika. Melalui LKPD kontekstual membantu peserta didik dapat 
menerapkan pembelajaran melalui kegiatan belajar aktif dan bermakna 
Pembelajaran matematika sendiri menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan menerapkan konsep secara akurat dalam memecahkan masalah, 
dan matematika dapat dipelajari dengan baik apabila dimulai dengan 
mengenal benda-benda konkrit dan permasalahan yang beranekaragam. 
Pembuatan lembar kerja peserta didik dengan pendekatan kontekstual 
diperlukan untuk menjembatani dan membimbing siswa memahami konsep, 
fakta dan prinsip yang nyata. Maka sebab itu pentingnya LKPD matematika 





 Gagasan ini diwujudkan dalam judul 
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan 
Kontekstual Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Siswa SD/MI”. Penulis 
berharap dengan dikembangkannya LKPD ini dapat menjadi alternatif dan 
pilihan dalam penggunaan bahan ajar agar mendukung proses pembelajaran, 
membantu peserta didik lebih tertarik dan dapat menyelesaikan permasalahan 
soal matematika, sehingga dapat memotivasi semangat peserta didik dan 
membantu mempermudah pendidik menyampaikan bahan ajar yang sesuai 
dengan KI dan KD, oleh sebab itu penulis berinisiatif untuk melakukan 
penelitian dan pengembangan lembar kerja peserta didik menggunakan 
pendekatan kontekstual mata pelajaran matematika di kelas IV SD/MI. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka secara umum 
peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Peserta didik mengalami kesulitan memahami materi matematika. 
2. LKPD yang digunakan kurang menarik, hanya berupa lembaran soal 
dan minim penjelasan materi. 




C. Pembatas Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah agar penelitian ini dapat terarah dan 
tidak terlalu luas jangkauannya maka dalam penelitian ini dibatasi pada: 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan 
Kontekstual Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV Semester 2 SD/MI. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
dengan pendekatan kontekstual mata pelajaran matematika kelas IV 
Sekolah Dasar? 
2. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik yang telah 
dikembangkan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui cara mengembangkan LKPD dengan pendekatan 
kontekstual mata pelajaran matematika. 








F. Manfaat Penelitian 
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1. Bagi peneliti 
LKPD yang di kembangkan diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
ajar atau buku pegangan siswa untuk menambah pengalaman dan 
keterampilan dalam mengembangkan bahan ajar LKPD yang tepat dan 
berguna. 
2. Bagi guru dan siswa 
LKPD yang di kembangkan diharapkan dapat dijadikan pilihan 
referensi penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran, memperbaiki 
pembelajaran yang dikelolanya, dan dapat mendorong guru untuk 
menyediakan bahan ajar yang efektif dan relevan dengan materi yang 
diajarkan. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai pilihan sumber belajar 
yang lebih menarik dan efektif, dapat memotivasi siswa, dapat 
memudahkan pemahaman siswa, sehingga siswa lebih aktif, 
kreatif,dan terampil dalam berpikir.  Bagi sekolah, dapat digunakan 
sebagai referensi dalam meningkatkan mutu sekolah dan mutu 
pembelajaran, serta meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
G. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Produk yang dikembangkan berupa LKPD Matematika dengan 
pendekatan kontekstual kelas IV SD/MI 
2. LKPD yang dikembangkan menggunakan pendekatan kontekstual. 
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3. Unsur dalam LKPD ini terdiri dari materi penjelasan yang disertai 
contoh dan soal yang seimbang. 
4. LKPD yang dikembangkan mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari. 
5. Bentuk media cetak ukuran kertas A4. 
6. Dibuat dengan aplikasi Canva dan Microsoft Word,  
7. Bagian-bagian LKPD antara lain: 
a. Halaman depan/ Cover 
b. Kata pengantar 
c. Daftar isi 
d. Standar Isi (Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan 
Pembelajaran) 
e. Materi pembelajaran 
f. Rangkuman 
g. Latihan soal 







A. Kajian Teori 
1. Penelitian Pengembangan 
a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan (Research and 
Development) 
 Penelitian dan Pengembangan dalam bahasa inggrisnya 
Research and Development (R&D). Borg and Gall menyatakan 
penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D) 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan atau 
menguji keefektifan produk pendidikan yang dikembangkan. Kegiatan 
research awal untuk memperoleh data, selanjutnya tahap 
mengembangkan produk, pengujian dalam uji coba terbatas dan uji 
lapangan, disertai kegiatan evaluasi dan revisi.
1
  Tujuan penelitian dan 
pengembangan adalah untuk menghasilkan produk pendidikan atau 
pembelajaran untuk memudahkan peserta didik belajar, mutu 
pembelajaran meningkat dan prestasi juga meningkat.
2
 Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian Research and 
Development (R&D) untuk mengembangkan dan menguji produk 
dalam uji coba produk. 
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Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 
mengembangkan produk sehingga menjadi lebih praktis, efektif dan 
efisien, jika penelitian dan pengembangan bertujuan menghasilkan 
produk maka sangat jelas produk ini adalah objek yang diteliti pada 
proses awal sampai akhir.
3
 Jadi pengertian penelitian pengembangan 
atau research and development adalah proses untuk mengembangkan 
produk yang telah ada atau mendesain produk baru dan menguji 
kelayakan produk tersebut sehingga dapat digunakan secara maksimal. 
 
b. Ruang Lingkup Penelitian dan Pengembangan 
 Richey and kelin dalam sugiyono menyatakan bahwa ruang 
lingkup penelitian dan pengembangan adalah: 
1) Penelitian tentang dampak dan proses produk yang 
dihasilkan dari perencanaan dan penelitian pengembangan. 
2) Penelitian tentang perancangan desain dan proses 
pengembangan secara keseluruhan. 
 Berdasarkan pernyataan tersebut penelitian pengembangan 
memiliki empat tingkatan yaitu meneliti tanpa menguji, menguji tanpa 
meneliti, meneliti dan menguji dalam usaha mengembangkan produk 
yang telah ada dan membuat produk baru yang belum pernah ada 
sebelumnya.
4
 Jadi dalam penelitian dan pengembangan dapat berupa 
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mengembangkan produk yang telah ada maupun membuat produk 
baru yang belum pernah ada. 
 
c. Langkah Penelitian dan Pengembangan (Research and 
Development) 
Langkah penelitian dan pengembangan pada penelitian ini 
menggunakan metode penelitian pengembangan Borg and Gall, model 
penelitian ini melibatkan 10 langkah pengembangan yaitu potensi dan 
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi 




1) Potensi dan Masalah, Potensi adalah sesuatu yang apabila 
digunakan akan memiliki nilai tambah. Masalah adalah 
penyimpangan anatara apa yang diharapkan dengan apa 
yang telah terjadi. 
2) Pengumpulan Data.  Pengumpulan data atau bahan-bahan 
yang akan diperlukan untuk perencanaan produk, seperti 
materi pelajaran, gambar, foto, dan lain-lainnya yang 
diperlukan. 
3) Desain Produk. Tahap ini untuk membuat desain awal, dan 
kebutuhan untuk mengembangkan produk awal.  
Pengembangan atau mendesain produk bahan 
pembelajaran, desain produk ditunjukan dalam gambar atau 
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bagan sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk 
menilai dan membuatnya yang selanjutnya akan divalidasi. 
4) Validasi Desain, Setelah mendesain produk yang ingin 
dikembangkan berikutnya tahap validasi oleh para ahli 
bidangnya. 
5)  Revisi, yaitu perbaikan terhadap produk awal yang 
berdasarkan saran-saran pada hasil uji coba sehingga 
dihasilkan draft produk utama yang siap diuji coba lebih 
luas. 
6) Uji Coba Produk, melakukan uji coba lapangan awal yaitu 
uji coba pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai 12 
subyek uji coba, kemudian dilakukan perbaikan produk 
apabila diperlukan. 
7) Revisi Produk. Revisi dilakukan apabila dalam uji skala 
produk terbatas terdapat kelemahan dan kekurangan 
kemudian direvisi berdasarkan masukan dan saran.
6
 
8) Uji Coba Pemaiakain. Setelah pengujian produk berhasil 
dan mungkin setelah revisi, selanjutnya produk diterapkan 
dalam lingkup yang lebih luas. 
9) Revisi Produk. Revisi dilakukan apabila dalam pemakaian 
yang lebih luas masih terdapat kekurangan dan kelemahan. 
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10) Pembuatan Produk Masal. Apabila produk dinyatakan telah 
efektif dan layak maka dibuat produk masal, dan peneliti 





2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu bahan ajar 
yang digunakan sebagai panduan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan atau pemecahan masalahn dan pelengkap dalam kegiatan 
pembelajaran.
8
 Lembar Kerja Peserta Didik dapat diartikan sebuah 
materi yang telah disajikan semaksimal mungkin, sehingga peserta 
didik mudah untuk memahami materinya dan belajar lebih mandiri.
9
 
LKPD berisi petunjuk praktikum, percobaan yang akan dilakukan 
dirumah, materi diskusi, teka-teki silang, tugas portofolio, dan soal-
soal latihan, maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak 
siswa beraktivitas dalam proses pembelajaran.
10
 Berdasarkan 
penjelasan diatas bahwa pada umumnya LKPD berisi materi atau 
ringkasan materi untuk bahan diskusi maupun untuk mempermudah 
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siswa mempelajari materi kembali, petunjuk penggunaan LKPD, tugas 
dan latihan soal. 
Setiap kegiatan pembelajaran harus dirancang secara sistematis, 
LKPD adalah salah satu bahan ajar berbentuk cetak, terdapat enam 
komponen dalam membuat teks berbasis cetakan yaitu konsistensi, 
format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan spasi 
kosong.
11
 Maka dari itu bahan ajar yang berkualitas adalah bahan ajar 
yang memuat kelengkapan dimensi pengetahuan serta dapat melatih 
tingkatan proses kognitif peserta didik.  
LKPD yang merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang 
harus diisi oleh peserta didik. LKPD merupakan panduan bagi peserta 
didik untuk mengerjakan pekerjaan tertentu yang dapat meningkatkan 
dan memperkuat hasil belajar. Jenis pekerjaan yang dimasukkan ke 
dalam lembaran kerja peserta didik dapat berupa perintah untuk 
mengumpulkan data, membuat sesuatu yang dapat mendorong 
kreativitas, pengembang imajinasi peserta didik, dan pengerjaan soal-
soal atau pertanyaan latihan. LKPD adalah suatu cara bagi guru untuk 
berkomunikasi dengan peserta didik secara aktif. Oleh karena itu 
LKPD yang dapat menunjang komunikasi dengan peserta didik 
MI/SD haruslah sederhana, dengan kalimat-kalimat yang tidak terlalu 
panjang, tidak rumit, dengan kata-kata sederhana yang mudah 
dipahami siswa serta kalimat positif, serta perlu menyertakan gambar 
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pada petunjuk atau alat dan bahan yang akan digunakan guna 
meningkatkan motivasi siswa.
12
 Dari penjelasan diatas dapat kita 
pahami bahwa lembar kerja peserta didik merupakan suatu bahan ajar 
cetak yang berisi petunjuk-petunjuk pelaksanaan, berisi materi yang 
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai dan dikemas 
harus dikemas sedemikian rupa sehingga dapat memudahkan peserta 
didik mempelajari materi tersebut secara mandiri dengan muatan 
materi yang singkat dengan soal yang lebih interaktif dan kontekstual 
serta desain yang menarik. 
 
b. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Penggunaan bahan ajar siswa akan lebih banyak mendapatkan 
kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 
ketergantungan terhadap kehadiran guru sehingga terciptanya 
pembelajaran yang menarik.
13
 Manfaat pembelajaran menggunakan 
LKPD yaitu: 
1) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya 
mengubah kondisi belajar dari hanya berpusat pada guru 
menjadi peserta didik ikut aktif dalam pembelajaran. 
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2) Membantu pendidik mengarahkan peserta didiknya untuk dapat 
menemukan konsep-konsep melalui kegiatannya sendiri atau 
dalam kelompok kerja, 
3) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 
mengembangkan sikap ilmiah serta meningkatkan minat 
peserta didik terhadap alam sekitarnya. 
4) Memudahkan pendidik melihat keberhasilan peserta didik 
dalam mencapai tujuan belajar.
14
 Jadi dapat disimpulkan 
manfaat LKPD untuk memudahkan pendidik dalam proses 
pemebelajaran, membantu peserta didik dalam belajar baik 
secara mandiri maupun bersama-sama, mengembangkan 
kemampuan berfikir, serta memotivasi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
 
c. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Tujuan dalam penyusunan LKPD yaitu: 
1) Menyajikan materi dan tugas yang dapat membimbing peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah. 
2) Melatih kepekaan peserta didik dalam mengamati masalah 
lingkungan sekitar. 
3) Memudahkan pendidik dalam melatihkan dan meningkatkan 
keterampilan penyelesaian masalah lingkungan sekitar.
15
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d. Komponen Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Komponen dalam LKPD Kontekstual harus memuat judul, 
langkah kegiatan penemuan, hasil kegiatan, pertanyaan, kesimpulan 
dan soal penerapan.
16
 LKPD yang berkualitas disusun berdasarkan 
susunan yang teratur dan sistematis, LKPD yang sudah memenuhi 
komponen tersebut maka dapat dinyatakan LKPD yang berkualitas. 
Struktur dalam LKPD meliputi: 
1) Judul 
2) Petunjuk belajar 
3) Kompetensi yang akan dicapai 
4) Informasi pendukung 
5) Tugas dan langkah pengerjaan 
6) Penilaian.17 
 
e. Macam-Macam Bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1) LKPD yang membantu menemukan suatu konsep. 
LKPD jenis ini memuat apa yang harus dilakukan peserta 
didik, meliputi, mengamati, dan menganalisis. Merumuskan 
langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik, kemudian 
peserta didik mengamati fenomena hasil kegiatannya, 
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selanjutnya berikan pertanyaan analisis. Contohnya pada materi 
kegiatan penyellidikan atau analisis. 
2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. 
Peserta didik menemukan konsep yang kemudian selanjutnya 
kita latih untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar. 
Bentuk ini berisi petanyaan atau isian yang jawabannya ada di 
dalam buku. Fungsi utama LKPD jenis ini adalah membantu 
peserta didik mengahfal dan memahami materi di dalam buku. 
4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. 
LKPD bentuk ini diberikan setelah peserta didik selesai 
mempelajari topik tertentu dan cocok untuk pengayaan karena 
lebih mengarah pada pendalaman dan penerapan materi 
pembelajaran. 
5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 
Petunjuk praktikum digabungkan ke dalam kumpulan LKPD 
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f. Syarat-Syarat LKPD 
LKPD yang berkualitas baik haruslah memenuhi syarat-syarat, 
pada umumnya memiliki 4 syarat yaitu: syarat proses, syarat struktur, 
syarat komponen, dan syarat penggunaan. 
1) Syarat Proses. 
 Proses berhubungan dengan tahapan atau langkah dalam 
pembuatan LKPD, secara umum langkahnya yaitu: Melakukan 
analisis kurikulum, penyusunan peta bahan ajar, dan pembuatan 
bahan ajar dalam pembuatan bahan ajar meliputi analisis 
kebutuhan bahan ajar apa yang akan digunakan dan dibutuhkan 
membuat peta konsep dan kemudian dapat mendesain atau 
membuat bahan ajar.  
2) Syarat Struktur. 
 Syarat struktur disini berhubungan dengan bagian dalam 
penyusunan LKPD yang dimana strukturnya terdiri dari: judul, 
tujuan, waktu penyelesaian, materi pokok, alat dan bahan, petunjuk 
pengerjaan, tugas dan penilaian. Jika struktur LKPD lengkap maka 
akan memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai. 
3) Syarat Komponen. 
    Syarat komponen berhubungan dengan isi, kebahasaan, 
sajian dan kegrafikan. Hal ini mengacu pada PP (Peraturan 
Pemerintah) No. 19 tahun 2005 pasal 43 poin 5 tentang standar 
25 
 
nasional pendidikan dan Permendiknas No. 14 tahun 2007 tentang 
standar nasional pendidikan melalui BSNP (Badan Standar 
Nasional Pendidikan), dimana komponennya diantara lain: Standar 
isi, yang merupakan acuan minimal yang harus digunakan dalam 
memilih materi, isi menyesuaikan kurikulum yang berlaku memuat 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kebahasaan merupakan 
acuan yang diterapkan dalam memilih bahasa yang baik dan benar 
serta sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik SD.
19
 
Sajian secara sistematika penulisan, judul, materi, petunjuk dan 
soal yang sesuai.  Kegrafikan dalam bentuk dan desain produk 
terdiri dari ukuran kertas yang digunakan dengan standar ISO yaitu 
A4, font/huruf yang mudah dibaca dan jelas, desain sampul gambar 
mencerminkan isi materi, tampilan gambar, warna dan tata letak 
harus sesuai.  
4) Syarat Penggunaan. 
Syarat penggunaan berhubungan dengan validitas, 
kepraktisan, dan keefektifan.
20
 Validitas bahwa LKPD berbasis 
kontekstual layak dan dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk 
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan peserta didik. 
Kepraktisan berarti bahwa LKPD kontekstual mudah diterapkan 
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oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran, dan menarik serta 
mudah digunakan pula bagi peserta didik. 
 
g. Langkah-Langkah Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
   Membuat LKPD perlu dierhatikan langkah-langkah 
penyususnan LKPD yaitu: 
1) Melakukan analisis kurikulum. 
Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi pokok dan 
pengalaman belajar, langkah analisisnya dilakukan dengan cara 
melihat materi pokok dan pengalaman belajar serta pokok 
bahasan yang akan diajarkan. Kemudian setelah itu, kita juga 
harus mencermati kompetensi antarmata pelajaran yang hendak 
dicapai siswa. 
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD. 
Peta ini sangat diperlukan untuk mengetahui materi apa saja 
yang harus ditulis dalam LKS. Peta ini juga bisa untuk melihat 
sekuensi atau urutan materi dalam LKS. Sekuens ini sangat 
dibutuhkan dalam menentukan prioritas penulisan materi. 
3)  Menentukan judul LKPD. 
Judul LKPD ditentukan atas dasar tema sentral dan pokok 
bahasannya diperoleh dari hasil pengalaman belajar antar mata 




4) Penulisan LKPD. 
Penulisan LKPD yaitu langkah yang pertama, merumuskan 
indikator dan pengalaman antarmata pelajaran dari tema sentral 
yang telah disepakati. Kedua, menentukan alat penilaian. 
Ketiga, menyusun materi LKPD. Keempat, perhatikan struktur 
LKPD, ini merupakan langkah terakhir dalam penyusunan 
LKPD, yaitu menyusun materi berdasarkan struktur LKPD, 




h. Kekurangan dan Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
 Kelebihan dari penggunaan LKPD adalah: meningkatkan 
aktivitas belajar, mendorong siswa mampu bekerja sendiri, 
membimbing siswa secara baik ke arah pengembangan konsep. 
Sebuah LKPD bukan hanya memuat soal-soal latihan, tetapi juga 
memuat materi pokok yang harus dipelajari, dipahami, dan dikuasai, 
oleh siswa. Namun kenyataannya, masih ditemukan beberapa 
kekurangan LKPD yang digunakan, salah satu diantaranya adalah 
penggunaan kalimat yang digunakan dalam langkah kerja masiih 
kurang terstruktur sehingga mengakibatkan siswa kurang 
memahaminnya.
22
 Jadi LKPD yang digunakan harus sesuai dengan 
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tujuan pembelajaran yang ingin di capai agar meningkatkan kualitas 
hasil belajar peserta didik. 
 
3. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Matematika adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan 
penelaah dan bentuk-bentuk atau struktur dan hubungan diantara hal-
hal itu, untuk dapat memahami struktur serta hubungannya diperlukan 
penguasaan tentang konsep-konsep yang terdapat dalam matematika.
23
 
Jadi, matematika adalah ilmu yang terstruktur dan dengan rumus-
rumus yang sudah pasti membutuhkan kemampuan untuk 
menyelesaikannya oleh sebab itu sangat penting matemtika diajarkan 
sejak dini dimulai dari hal-hal kecil. 
  Perkembangannya konsep matematika diperlukan untuk 
membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 
dihadapi, seperti halnya untuk membantu manusia dalam memahami 
dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Dalam 
belajar matematika sesorang dilatih untuk berfikir kreatif, kritis, jujur, 
dan dapat mengaplikasikan ilmu matematika dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 
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 Kegiatan pembelajaran dilakukan untuk 
membentuk sikap, pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan untuk 
meningkatkan mutu kehidupan peserta didik, pentingnya kegiatan 
pembelajaran untuk peserta didik dapat menguasai kompetensi yang 
diharapkan.
25
 Oleh sebab itu pembelajaran matematika ada dari 
jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi karena memiliki peran 
penting yang menjadi sarana pemecahan masalah dalam kehidupan. 
 
b. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD 
  Berdasarkan karakteristiknya matematika mempunyai potensi 
yang besar untuk memberikan berbagai macam kemampuan dan sikap 
yang diperoleh dalam pembelajaran bidang studi matematika juga 
berguna untuk menanamkan atau memperkuat sikap-sikap tertentu, 
antara lain sikap teliti (cermat), sikap kritis, sikap efisien, sikap 
telaten, konsisten dan memiliki kebenaran yang universal.
26
 Dengan 
mempalajari matematika kita diharapkan dapat menanamkan sikap 
teliti, cermat, dan kritis.  
Mata pelajaran matematika diberikan pada tingkat SD selain 
untuk mendapatkan ilmu itu sendiri, matematika juga mengembagkan 
daya berpikir siswa yang logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan 
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mengembangkan pola kebiasaan bekerjasama dalam memecahkan 
masalah. Kompetensi tersebut diperlukan oleh siswa dalam 
mengembangkan kemampuan mencari, memperoleh, mengelola, dan 
pemanfaatan informasi berdasarkan konsepberfikir logis ilmiah dalam 
rangka bertahan dalam kehidupan. Jean Piaget, menyatakan bahwa 
perkembangan kognitif pada peserta didik SD/MI berada pada tahap 
oprasional konkreat, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna jika 
didasari dengan pengalaman-pengalaman pribadi peserta didik.
27
 
Karena matematika merupakan konsep yang tersusun secara 
berstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang sangat sederhana 
sampai yang kompleks.
28
 Oleh sebab itu matematika harus bermanfaat 
dan sesuai dengan kehidupannya melalui pembelajaran matematika di 
sekolah dasar yang harus ditekankan pada penguasaan keterampilan 
dasar dari matematika itu sendiri dan kemampuan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran Matematika. 
 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 
 Pembelajaran matematika pada tingkat satuan SD/MI meliputi 
aspek-aspek diantaranya: bilangan, geometri, dan pengolahan data. 
Cakupan bilangan antara lain bilangan dan angka, perhitungan dan 
perkiraan. Cakupan geometri antara lain bangun dua dimensi, tiga 
dimensi, tranformasi dan simetri, lokasi dan susunan berkaitan dengan 
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koordinat. Cakupan pengukuran berkaitan dengan perbandingan 
kuantitas suatu obyek, penggunaan suatu ukuran dan pengukuran.
29
 
Matematika merupakan cara berfikir logis yang diterapkan dalam 
bilangan, ruang dan bentuk dengan aturan-aturan atau rumus yang 
telah ada dan tersusun secara konkreat yang tidak terlepas dari 
kegiatan manusia.  
Pada hakikatnya matematika tidak terlepas dari kegiatan sehari-
hari. Semua masalah kehidupan yang membutuhkan pemecahan 
secara cermah dan teliti mau tidak mau harus berpusat kepada 
matematika.
30
 Umunya peserta didik pada tingkatan sekolah dasar 
memahami pembelajaran matematika masih sangat membutuhkan 
usaha yang berkaitan dengan benda nyata atau pengalaman-
pengalaman nyata yang dapat diterima akal.
31
  Pembelajaran 
matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada 
peserta didik melalui serangkaian kegiatan terencana sehingga peserta 
didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang 
dipelajari. Dari berbagai pendekatan dalam pembelajaran matematika 
salah satunya yang sesuai pada saat ini adalah contextual learning.
32
 
Oleh karena itu matematika membutuhkan konsentrasi yan tinggi 
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dalam menyelesaikan permasalahannya sesuai dengan rumus-rumus 
yang ada, dengan semua perhitungan yang tepat. 
 
d. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan menerapkan konsep atau logaritma, secara luwes, 
akurat, efisien dan tepat dalam memecahkan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pola dan sifat, melakukan menipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4) Mengkonsumsikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 




Tujuan pembelajaraan matematika tersebut dapat tercapai 
apabila seorang guru dapat menciptakan kondisi dan situasi 
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pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif, membentuk 
menemukan dan mengembangkan pengetahuannya.
34
 Kemudian siswa 
diharapkan mendapat pengetahuan dari bahan-bahan pelajaran melalui 
suatu proses belajar dan mengkonstruksinya dalam ingatan yang 
sewaktu-waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut. Dengan 
pemahaman konsep peserta didik mestinya dapat menerapkan konsep 
yang telah diahaminya untuk menyelesaikan masalah matematika. 
Dapat disimpulkan bahwa penekanan pembelajaran matematika 
terletak pada penalaran, pemecahan masalah, pembentukan sikap, dan 
keterampilan dalam penerapan matematika.  
 
4. Pendekatan Kontekstual 
a. Pengertian Kontekstual 
 Proses belajar adalah mengarahkan perubahan diri secara 
terencana baik dalam aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 
Interaksi yang terjadi selama proses belajar dipengaruhi oleh 
lingkungannya. Proses beajar terjadi karena ada interaksi dengan 
lingkungannya.
35
 Pendidik sebagai fasilitator menyampaikan materi 
kepada peserta didik menggunakan pembelajaran dengan 
memanfaatkan lingkungan tentu akan menambah wawasan dan 
pengetahuan peserta didik karena mereka belajar tidak hanya terbatas 
dinding kelas dan teori saja, peserta didik mengalami secara langsung. 
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Dalam aspek keterampilan sosial, lingkungan secara alami mendorong 
anak untuk berinteraksi dengan anak-anak yang lain bahkan dengan 
orang-orang dewasa. 
Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning adalah 
sebuah sistem belajar berdasarkan filosofi bahwa siswa mampu 
menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna dalam materi 
akademis yang mereka terima dan mereka menangkap makna dalam 
tugas-tugas sekolah jika mereka bbisa mengaitkan informasi baru 
dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka miliki 
sebelumnya.
36
 Pembelajaran dan pengajaran kontekstual mengikut 
sertakan para peserta didik dalam aktivitas penting yang dapat 
membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks 
kehidupan nyata yang mereka hadapi.
37
 Dengan pendekatan ini dapat 
membantu peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran 
dimana tidak hanya sekedar kegiatan mentransfer pengetahuan dari 
guru kepada siswa, tetapi bagaimana siswa mampu memaknai apa 
yang dipelajarinya. Konsep dasar Pembelajaran Kontekstual itu 
sendiri yaitu:  
1) menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk 
menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada 
roses pengalaman secara langsung. 
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2) Mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antar 
materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. 




Penerapan materi yang berbasis pendekatan kontekstual pada 
LKPD dapat melatih siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan 
berdasarkan fakta yang ditemui di lingkungan sekitar.
39
 Berdasarkan 
penjelasan di atas bahwa pendekatan kontekstual merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan anatar materi yang diajarkan 
dengan keadaan dunia nyata peserta didik, dan mendorong peserta 
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat. Dengan pemahaman ini hasil belajar 
diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. 
 
b. Komponen Pembelajaran Kontekstual 
  Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme (Constructivism), 
menemukan (Inquiri), bertanya (Questioning), masyarakat belajar 
(Learning Community), pemodelan  (Modeling),  refleksi 
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(Reflection), dan  penilaian  sebenarnya (AuthenticAssessment).
40
 
1) Konstruktivisme (Constructivism). 
Proses pembelajaran penerapan konstruktivisme dengan 
prinsip pendidik mengajukan pertanyaan yang direspon 
peserta didik, mendorong kemandirian peserta didik untuk 
menyampaikan gagasannya, peserta didik berperan aktif 
dalam dialog maupun diskusi, pendidik menyajikan data 
mentah,
41
 jadi peserta didik membangun pemahaman 
mereka sendiri dari pengalaman baru berdasar  pada  
pengetahuan awal. Pembelajaran   harus   dikemas   
menjadi   proses dan bukan hanya sebagai penerima 
namun mampun membangun makna. 
2) Menemukan  (Inquiry) 
Proses pengamatan diubah menjadi pemahaman, Peserta 
didik belajar menggunakan keterampilan berpikir, dalam 
LKPD yang dikembangkan membantuk siswa bekerja 
sesuai petunjuk dalam melakukan kerja ilmiah, praktikum. 
3) Bertanya (Questioning) 
Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan 
menilai kemampuan berpikir peserta didik. Bagi peserta 
didik yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran 
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untuk mengembangkan rasa ingin tahu dengan bertanya. 
4) Masyarakat belajar (Learning Community) 
Sekelompok orang  yang terikat  dalam  kegiatan belajar. 
Bekerjasama, saling bertukar pengalaman dan pendapat. 
5) Pemodelan (Modelling) 
Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, 
bekerja dan belajar. Mengerjakan apa yang guru inginkan 
agar siswa mengerjakannya. 
6) Repleksi (Reflection) 
Cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari. Mencatat 
apa yang telah dipelajari. Membuat jurnal, karya seni, diskusi 
kelompok. Refleksi dilakukan di akhir pertemuan. 
7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment ) 
Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa. 





c. Kontekstual dan contohnya 
Pembelajaran matematika di sekolah haruslah bermakna dan 
berguna bagi anak dalam kehidupan mereka sehari-hari. Soal 
kontekstual matematika merupakan soal-soal matematika yang 
menggunakan berbagai konteks sehingga menghadirkan situasi yang 
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pernah dialami secara real bagi anak. Pada soal tersebut, konteksnya 
harus sesuai dengan konsep matematika yang sedang dipelajari. 
Konteks itu sendiri dapat diartikan dengan situasi atau 
fenomena/kejadian alam yang terkait dengan konsep matematika yang 
sedang dipelajari Sebagai ilustrasi berikut ini contoh soal-soal 
kontekstual terkait dengan konsep sistem persamaan linier, ada empat 
macam masalah konteks atau situasi menurut de Lange. Guru 
mengenalkan masalah yang konteksnya real terhadap mereka sebagai 
titik awal pembelajaran. Berikut ini contoh soal berdasarkan konteks 
atau situasi yang dimaksud: 
1) Personal Siswa yaitu situasi yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa baik di rumah dengan keluarga, 
dengan teman sepermainan, teman sekelas dan 
kesenangannya. Berikut adalah contoh soal terkait dengan 
personal siswa: A dan B teman sebangku. Jarak rumah A ke 
Sekolah 3 km dan jarak rumah B ke Sekolah 5 km. 
Berapakah jarak rumah mereka?  
2) Sekolah/Akademik yaitu situasi yang berkaitan dengan 
kehidupan akademik di sekolah, di ruang kelas, dan 
kegiatan-kegiatan yang terkait dengan proses pembelajaran. 
Berikut adalah contoh soal terkait dengan personal siswa:
43
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3) Masyarakat / Publik yaitu situasi yang terkait dengan 
kehidupan dan aktivitas masyarakat sekitar dimana siswa 
tersebut tinggal. Sebagai contoh, semangka yang dijual di 
pasar dapat digunakan untuk memulai pembelajaran kubus. 
Beberapa soal kontekstual dapat dibuat mulai dari bentuk, 
berat, harga dan vitamin yang terkandung di dalamnya. 
4) Saintifik/ Matematik yaitu situasi yang berkaitan dengan 
fenomena dan substansi secara saintifik atau berkaitan 
dengan matematika itu sendiri. Contoh soal: berapakah luas 
satuan dari bangun datar dibawah ini? 
 
 
Tujuan penggunaan konteks adalah untuk menopang 
terlaksananya proses guided reinvention (pembentukan  model,   
konsep,   aplikasi,   &   mempraktekkan  skill   tertentu).   Selain   itu, 
penggunaan   konteks   dapat   memudahkan   siswa   untuk   mengenali   
masalah   sebelum memecahkannya. Konteks dapat dimunculkan tidak 
harus pada awal pembelajaran tetapi juga pada tengah proses 
   
   
40 
 
pembelajaran, dan pada saat asesmen atau penilaian.
44
 Contoh-contoh 
soal kontekstual diatas bisa dijadikan sebagai penggunaan konteks 
dalam kegiatan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriyati, Eko Setyadi Kurniawan, 
dan Nur Ngazizah. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan 
bahwa LKS website-online yang dikembangkan memiliki karakteristik 
valid, praktis dan efektif, denga hasil uji coba 91,47%, LKS ini 
dinyatakan layak digunakan bagi siswa kelas X. 
45
 
2. Hasil penelitian Urfani Nurul Fitriah dan Ismono (May, 2017),  
menunjukan bahwa LKPD berorientasi pendekatan CTL untuk melatih 
keterampilan berfikir kritis pada materi kelarutan dan hasil kelarutan 
daat melatih keterampilan berfikir kritis peserta didik dengan 
peningkatan dan mendaat respon positif dari peserta didik dengan 
memperoleh presentase 91,43% kategori sangat layak.
46
 
3. Penelitian Ramadhan melalui artikel penelitian pengembangan LKS 
kontekstual sub materi peran tummbuhan di bidang ekonomi untuk 
pembuatan cookies pisang, dinyatakan valid dengan hasil 0,99% 
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sehingga layak digunakan dan respon siswa sebesar 85,74% dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar dalam praktikum.
47
 
4. Penelitian Yelni Herdina, Melisa, Anny Sovia pada pengembangan 
lembar kerja siswa berbasis kontekstual untuk materi bilangan bulat 
pada siswa kelas VII SMP diperoleh hasi LKS berbasis kontekstual 
pada materi bilangan bulat yang sangat valid dengan hasil validasi 




5. Penelitian Yulia Florenty Lamapaha, dalam jurnal “Pengembangan 
lembar kerja siswa berbasis kontekstual berorientasi penalaran 
saintifik” menunjukan bahwa produk yang dikembangkan telah 
terbukti valid dan dapat digunakan. LKS kontekstual ini dinilai baik 
pada semua indikator penilaian yang dilakukan oleh validator (ahli 
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C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dalam penelitian pengembangan LKPD kontekstual 




















Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 
 




bahkan ada yang belum 
menggunakan LKPD 
LKPD yang digunakan 
belum menggunakan 
pendekatan kontekstual. 
LKPD yang dugunakan dari 
segi desain masih sederhana 
belum menarik, dan peserta 
didik belum termotivasi 
dalam belajar matematika. 
Merancang dan mengembangkan LKPD pendekatan 
kontekstual mata pelajaran matematika kelas IV SD/MI 
Uji validasi oleh ahli materi dan ahli media, 
respon pendidik. 
Uji coba  
LKPD denga kriteria tidak 
layak, akan diperbaiki 
sesuai saran. 
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